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Abstract: The philosophy of science provides the epistemological, ontological,
and axiological foundations for every scientific discipline, including geography.
This systematic literature review synthesizes academic articles, books, and reports
published between 2020 and 2025 to examine the evolving relationship between
philosophical foundations and the development of contemporary geography. The
findings reveal three major philosophical challenges shaping modern geography:
(1) epistemological tensions arising from the increasing reliance on artificial
intelligence and algorithmic spatial modeling, which raise questions about data
bias, transparency, and scientific validity; (2) ontological shifts from absolute to
relational conceptions of space, influenced by actor-network theory and critical
spatial thinking; and (3) axiological demands for spatial justice, decolonization of
geographic knowledge, and the integration of indigenous knowledge systems. This
study emphasizes that philosophical understanding is essential for geography
education and research to produce knowledge that is not only scientifically robust
but also ethical, inclusive, and sustainable.

Abstrak: Filsafat ilmu memberikan landasan epistemologis, ontologis, dan
aksiologis bagi setiap disiplin ilmu, termasuk geografi. Studi literatur sistematis
ini mensintesis artikel, buku, dan laporan akademik yang terbit antara tahun 2020
hingga 2025 untuk mengkaji hubungan dinamis antara fondasi filosofis dan
perkembangan geografi kontemporer. Temuan literatur mengungkapkan tiga
tantangan filosofis utama yang membentuk geografi modern: (1) ketegangan
epistemologis akibat meningkatnya ketergantungan pada kecerdasan buatan dan
pemodelan spasial algoritmik, yang memunculkan persoalan bias data,
transparansi, dan validitas ilmiah; (2) pergeseran ontologis dari konsep ruang
absolut menuju ruang relasional, yang dipengaruhi oleh teori aktor-jaringan dan
pemikiran spasial kritis; serta (3) tuntutan aksiologis terhadap keadilan spasial,
dekolonialisasi pengetahuan geografi, dan integrasi sistem pengetahuan lokal.
Kajian ini menegaskan bahwa pemahaman filosofis sangat penting bagi
pendidikan dan riset geografi agar mampu menghasilkan pengetahuan yang tidak
hanya kokoh secara ilmiah, tetapi juga etis, inklusif, dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Filsafat ilmu merupakan cabang filsafat yang mengkaji dasar, hakikat, dan
proses ilmiah dalam memperoleh pengetahuan (Rahman et al., 2024). Dalam disiplin
ilmu geografi, filsafat ilmu berfungsi untuk menentukan batasan-batasan ilmiah
mengenai apa yang dikaji (ontologi), bagaimana cara memperoleh pengetahuan yang
valid (epistemologi), serta untuk apa ilmu tersebut digunakan (aksiologi) (Luthfiyah et
al., 2024; Rahayu, 2023). Dengan landasan ini, geografi memiliki kerangka berpikir
ilmiah yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Sebagaimana ditegaskan oleh
berbagai kajian, filsafat ilmu menjadi fondasi dalam memahami struktur keilmuan
modern sekaligus memberikan arah bagi pengembangan disiplin ilmu agar tetap relevan
dengan perkembangan zaman (Sabihi et al., 2024; Ikhsan et al., 2024).

Perkembangan geografi pada periode 2020-2025 menunjukkan percepatan yang
sangat signifikan, terutama didorong oleh inovasi teknologi geospasial seperti
Geographic Information Systems (GIS), penginderaan jauh, big data analytics, machine
learning, hingga pemodelan spasial berbasis kecerdasan buatan (Al) (Parai et al., 2024;
Rogers et al., 2022; Toradmal, 2025). Teknologi-teknologi ini secara fundamental
mengubah cara ilmuwan geografi memproses, memetakan, dan menafsirkan fenomena
keruangan. Namun, di balik kemajuan tersebut, muncul diskusi filosofis baru yang
krusial. Penggunaan algoritma dalam pemodelan spasial, misalnya, menimbulkan
persoalan epistemologis terkait bias data, akurasi prediksi, transparansi proses ilmiah,
hingga pertanyaan tentang sejauh mana mesin dapat menggantikan peran peneliti dalam
konstruksi pengetahuan geografi (Cadirci & Shahtahmassebi, 2025; Flynn et al., 2022;
Nakazawa, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa epistemologi geografi kini tidak hanya
membahas metode ilmiah tradisional, tetapi juga keandalan sistem komputasi dalam
menghasilkan pengetahuan spasial yang sahih.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas perkembangan teknologi
geospasial dan implikasinya terhadap geografi (Li et al., 2024; Zhao & Feng, 2023),
masih terdapat kesenjangan literatur (research gap) dalam hal kajian filosofis yang
komprehensif dan terintegrasi. Sebagian besar literatur yang ada cenderung fokus pada
aspek teknis atau aplikatif, sementara pembahasan tentang bagaimana perubahan
paradigma teknologi mempengaruhi fondasi ontologis, epistemologis, dan aksiologis
geografi masih terbatas dan terfragmentasi (Jagdish, 2024; Kilhne & Berr, 2021). Lebih
lanjut, isu-isu seperti dekolonialisasi pengetahuan geografi, integrasi kearifan lokal, dan
tuntutan keadilan spasial (spatial justice) dalam konteks penggunaan teknologi digital
belum banyak mendapat perhatian dalam tinjauan literatur filosofis (Schmidt, 2023,
Araya-Cornejo et al., 2023). Padahal, konteks Indonesia memberikan contoh konkret
tentang pentingnya integrasi kearifan lokal dalam geografi, di mana masyarakat lokal
memiliki metode tradisional dalam mitigasi bencana, pengelolaan ruang, dan adaptasi
lingkungan yang selaras dengan kondisi geografisnya (Ariyanti et al., 2025; Ramadhan
& Taqgiyuddin, 2024; Surur & Shiraishi, 2025).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mensintesiskan
kajian-kajian filosofis tentang geografi yang terbit antara tahun 2020 hingga 2025,
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dengan fokus pada tiga pilar utama filsafat ilmu: ontologi, epistemologi, dan aksiologi.
Secara lebih spesifik, penelitian ini berupaya untuk (1) mengidentifikasi perubahan-
perubahan fundamental dalam ontologi ruang yang terjadi seiring dengan
perkembangan teknologi dan pemikiran kritis kontemporer; (2) menganalisis tantangan
epistemologis yang muncul dari penggunaan kecerdasan buatan dan big data dalam
penelitian geografi; serta (3) mengeksplorasi tuntutan aksiologis, terutama terkait etika
spasial, keadilan, dan dekolonialisasi pengetahuan geografi. Dengan cakupan tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan peta konseptual yang komprehensif
mengenai hubungan antara filsafat ilmu dan dinamika perkembangan geografi modern.

Sejalan dengan tujuan tersebut, penelitian ini berupaya menjawab tiga
pertanyaan penelitian utama: (1) Bagaimana perkembangan teknologi geospasial dan
pemikiran kritis kontemporer mengubah ontologi ruang dalam ilmu geografi? (2) Apa
saja tantangan epistemologis yang muncul dari penggunaan kecerdasan buatan dan big
data dalam penelitian geografi? (3) Bagaimana tuntutan aksiologis terkait keadilan
spasial dan dekolonialisasi pengetahuan mempengaruhi arah perkembangan geografi
sebagai disiplin ilmu? Kontribusi utama artikel ini adalah menyediakan sintesis literatur
yang terintegrasi mengenai fondasi filosofis geografi kontemporer, yang selama ini
masih terfragmentasi dalam berbagai literatur. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya
bermanfaat bagi akademisi dan peneliti geografi, tetapi juga bagi praktisi perencanaan
wilayah, pengambil kebijakan, dan pendidik yang memerlukan pemahaman filosofis
yang kokoh dalam penerapan ilmu geografi di era digital.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) yang
mengikuti protokol Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) 2020 (Page et al., 2021). SLR dipilih karena metode ini
memungkinkan identifikasi, evaluasi, dan sintesis literatur secara sistematis, transparan,
dan dapat direplikasi (Kitchenham & Charters, 2007; Lame, 2019). Adapun tahapan
penelitian ini terdiri dari empat fase: (1) perumusan pertanyaan penelitian, (2) strategi
pencarian literatur, (3) seleksi dan penyaringan studi, serta (4) ekstraksi dan sintesis data.
Pencarian literatur dilakukan pada bulan Januari hingga Februari 2026 melalui
dua basis data utama, yaitu Google Scholar dan Scopus. Pemilihan Google Scholar
didasarkan pada cakupan publikasi yang luas, terutama untuk literatur berbahasa
Indonesia, sedangkan Scopus dipilih sebagai basis data bereputasi internasional dengan
prosedur peer-review yang ketap (Falagas et al., 2008; Harzing & Alakangas, 2016).
Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci (keywords) dengan operator
Boolean AND dan OR sebagai berikut:
("philosophy of science” OR "philosophy of geography"”) AND ("geography” OR
"spatial science") AND ("ontology” OR "epistemology" OR "axiology™) AND
("GIS" OR "remote sensing” OR "big data” OR ™"artificial intelligence” OR
"geospatial technology™) AND (“"spatial justice” OR "decolonization” OR
"indigenous knowledge" OR "geoethics™)
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Rentang waktu publikasi dibatasi antara tahun 2020 hingga 2025 untuk
memastikan relevansi dengan perkembangan terkini. Selain artikel jurnal, literatur yang
ditelaah juga mencakup buku, laporan akademik, dan prosiding konferensi yang relev
Proses seleksi studi dilakukan dalam tiga tahap sesuai dengan protokol PRISMA (Page
etal., 2021):

1. Identifikasi (ldentification): Pencarian awal menghasilkan 1.247 artikel dari kedua
basis data (Google Scholar: 892; Scopus: 355). Seluruh artikel diidentifikasi dan
dicatat dalam manajer referensi Mendeley.

2. Penyaringan (Screening): Setelah duplikat dihilangkan (n=187), dilakukan
penyaringan berdasarkan judul dan abstrak. Artikel yang tidak relevan dengan
pertanyaan penelitian dikeluarkan (n=874), sehingga tersisa 186 artikel.

3. Kelayakan (Eligibility): Dari 186 artikel, dilakukan penilaian kelayakan dengan
membaca teks lengkap. Artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi dikeluarkan
(n=127), sehingga diperoleh 59 artikel yang dianalisis lebih lanjut.

4. Inklusi (Included): Dari 59 artikel, dilakukan penilaian kualitas (quality assessment)
menggunakan Kriteria yang diadaptasi dari Petticrew & Roberts (2006). Artikel
dengan skor kualitas rendah dikeluarkan (n=8), sehingga 51 artikel dianalisis secara
mendalam.

Sintesis data dilakukan dengan pendekatan tematik analisis (thematic synthesis)
(Thomas & Harden, 2008), bukan meta-analisis, mengingat kajian ini bersifat kualitatif
dan literatur yang direview memiliki heterogenitas yang tinggi dalam hal metodologi
dan fokus penelitian. Tahapan thematic synthesis meliputi: (1) pengkodean (coding)
temuan dari setiap artikel, (2) pengelompokan kode menjadi tema-tema awal, (3)
pengembangan tema-tema deskriptif, dan (4) perumusan tema-tema analitis yang
menjawab pertanyaan penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Ontologi Ruang dalam Geografi Kontemporer: Dari Ruang Absolut ke Ruang
Relasional dan Berlapis

Ontologi dalam filsafat ilmu mempersoalkan hakikat realitas yang menjadi objek
kajian suatu disiplin ilmu serta kategori-kategori konseptual yang digunakan untuk
memahaminya (Fransistyawan et al., 2024; Rahman et al., 2024). Dalam konteks
geografi, ontologi mencakup pertanyaan mendasar tentang apa yang dimaksud dengan
"ruang”, "tempat”, dan "wilayah", serta bagaimana realitas keruangan dipahami dan
dikategorisasikan (Jagdish, 2024; Sabihi et al., 2024). Berdasarkan tinjauan literatur
yang dilakukan, teridentifikasi tiga pergeseran ontologis utama yang membentuk
geografi kontemporer.

Pertama, pergeseran dari konsep ruang absolut menuju ruang relasional. Dalam
paradigma klasik yang dipengaruhi oleh pemikiran Newton dan Kant, ruang dipahami
sebagai wadah statis yang netral dan terukur (Kihne & Berr, 2021). Pendekatan ini
mendominasi geografi kuantitatif dan pemetaan tradisional. Namun, literatur yang terbit
pada periode 2020-2025 menunjukkan pergeseran yang signifikan menuju pemahaman
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ruang sebagai konstruksi sosial yang dinamis, terbentuk melalui interaksi antara aktor
manusia dan non-manusia dalam jaringan sosial, ekonomi, politik, dan ekologis (Sabihi
et al., 2024; Zhao & Feng, 2023). Teori aktor-jaringan (Actor-Network Theory) dan
pemikiran spasial kritis telah memperkuat pandangan bahwa ruang tidak dapat dipahami
terlepas dari praktik sosial yang menghasilkannya (Jagdish, 2024; Zain et al., 2022).

Kedua, munculnya ontologi ruang berlapis (layered ontology) yang mengakui
simultanitas berbagai realitas keruangan. Perkembangan teknologi geospasial seperti
GIS, remote sensing, dan big data telah memungkinkan ilmuwan geografi untuk
mengakses dan memvisualisasikan berbagai lapisan realitas secara bersamaan—mulai
dari data fisik (topografi, iklim, geologi) hingga data sosial (demografi, aktivitas
ekonomi, pola mobilitas)—dalam satu platform terintegrasi (Parai et al., 2024; Li et al.,
2024; Toradmal, 2025). Hal ini mendorong pemahaman bahwa realitas keruangan
bersifat multidimensional dan tidak dapat direduksi menjadi satu dimensi tunggal.
Implikasinya, geografi modern tidak lagi terbatas pada studi tentang lokasi atau
distribusi, tetapi mencakup analisis tentang bagaimana berbagai lapisan realitas saling
berinteraksi dan membentuk fenomena keruangan yang kompleks (Ikhsan et al., 2024).

Ketiga, pengakuan terhadap pluralitas ontologis yang mencakup pengetahuan
lokal dan sistem pengetahuan alternatif. Tinjauan literatur mengungkapkan bahwa
terdapat gerakan kuat untuk mendekonstruksi ontologi geografi yang selama ini
didominasi oleh perspektif Barat dan mengakui adanya cara-cara lain dalam memahami
ruang dan lingkungan (Ariyanti et al., 2025; Ramadhan & Taqiyuddin, 2024; Surur &
Shiraishi, 2025). Pengetahuan tradisional tentang mitigasi bencana, pengelolaan sumber
daya alam, dan adaptasi lingkungan yang dimiliki oleh masyarakat lokal di berbagai
belahan dunia, termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa terdapat ontologi spasial yang
berbeda yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya oleh kerangka ilmiah konvensional
(Schmidt, 2023). Hal ini memperkuat posisi geografi sebagai ilmu yang tidak hanya
teknis, tetapi juga humanistik dan sensitif terhadap konteks budaya.

Dengan demikian, ontologi geografi kontemporer menunjukkan pergeseran dari
pemahaman yang tunggal dan universal menuju pengakuan terhadap kompleksitas,
relasionalitas, dan pluralitas realitas keruangan. Pergeseran ini menjawab pertanyaan
penelitian pertama (PQ1) bahwa perkembangan teknologi dan pemikiran kritis telah
secara fundamental mengubah cara geografi memahami hakikat ruang.

Tantangan Epistemologis dalam Geografi Digital: Validitas, Bias, dan
Transparansi

Epistemologi dalam filsafat ilmu berfungsi untuk menjelaskan bagaimana
pengetahuan ilmiah dibangun, divalidasi, dan dipertanggungjawabkan melalui prosedur
ilmiah tertentu (Qotrunnada et al., 2025; Rahman et al., 2024). Dalam konteks geografi,
epistemologi menjadi dasar penting dalam menentukan cara geografer mengidentifikasi,
mengobservasi, serta menginterpretasi fenomena keruangan (Rahman et al., 2024;
Sabihi et al., 2024). Berdasarkan tinjauan literatur, perkembangan teknologi digital dan
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kecerdasan buatan telah memunculkan tiga tantangan epistemologis utama yang perlu
mendapat perhatian serius.

Pertama, tantangan terkait validitas dan keandalan data spasial. Penggunaan big
data dan data partisipatif (Volunteered Geographic Information/VGI) dalam penelitian
geografi telah membuka peluang besar untuk memahami fenomena keruangan secara
lebih detail dan real-time (Rogers et al., 2022; Toradmal, 2025). Namun, literatur
mengungkapkan bahwa data-data tersebut seringkali mengandung bias spasial yang
signifikan, baik karena distribusi pengguna yang tidak merata, akses teknologi yang
timpang, maupun kesadaran partisipasi yang rendah dari kelompok masyarakat tertentu
(Nakazawa, 2022; Cadirci & Shahtahmassebi, 2025). Flynn et al. (2022) menunjukkan
bahwa algoritma pemodelan spasial yang dilatih dengan data yang bias akan
menghasilkan prediksi yang diskriminatif terhadap wilayah atau kelompok masyarakat
tertentu. Hal ini menimbulkan pertanyaan epistemologis mendasar: sejauh mana
pengetahuan spasial yang dihasilkan dari data digital dapat dianggap representatif dan
sahih?

Kedua, tantangan terkait transparansi dan "kotak hitam" (black box) algoritma
kecerdasan buatan. Penggunaan machine learning dan deep learning dalam pemodelan
spasial memungkinkan dilakukannya analisis prediktif yang sangat canggih (Li et al.,
2024; Toradmal, 2025). Namun, kompleksitas algoritma ini seringkali membuat proses
inferensi menjadi tidak transparan, bahkan bagi para pengembangnya sendiri. Zhao &
Feng (2023) menyebut fenomena ini sebagai "krisis interpretabilitas™ dalam geografi Al.
Ketidakmampuan untuk menjelaskan bagaimana suatu keputusan atau prediksi
dihasilkan oleh algoritma bertentangan dengan prinsip dasar epistemologi ilmiah yang
menekankan verifikasi, replikasi, dan justifikasi rasional (Maulida et al., 2024; Babhri,
2024). Hal ini memicu perdebatan tentang apakah hasil analisis Al dapat dianggap
sebagai "pengetahuan ilmiah™ dalam pengertian tradisional, atau apakah diperlukan
epistimologi baru yang mengakomodasi peran mesin dalam produksi pengetahuan.

Ketiga, tantangan terkait subjektivitas dan posisionalitas peneliti dalam
penelitian geografi digital. Meskipun teknologi digital sering dianggap netral dan
objektif, literatur kritis menunjukkan bahwa desain algoritma, pemilihan data, dan
interpretasi hasil analisis sangat dipengaruhi oleh keputusan subjektif peneliti, latar
belakang institusional, dan kepentingan politik tertentu (Cadirci & Shahtahmassebi,
2025; Flynn et al., 2022). Hal ini mengingatkan bahwa geografi digital tidak dapat
dilepaskan dari kerangka post-positivis yang mengakui bahwa semua pengetahuan,
termasuk yang dihasilkan oleh teknologi, merupakan konstruksi sosial yang sarat nilai.
Dengan demikian, epistemologi geografi kontemporer menuntut reflexivitas yang lebih
tinggi dari para peneliti dalam menyadari posisionalitas mereka dan potensi bias yang
melekat dalam setiap tahap proses penelitian.

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tantangan epistemologis
utama dalam geografi digital (PQ2) adalah bagaimana menjaga validitas dan keandalan
pengetahuan di tengah penggunaan teknologi yang semakin kompleks dan kurang
transparan. Hal ini membutuhkan pengembangan standar etika dan metodologis baru
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yang mampu mengakomodasi karakteristik unik dari data dan algoritma digital, tanpa
mengorbankan prinsip-prinsip dasar keilmuan.

Aksiologi, Keadilan Spasial, dan Dekolonialisasi Pengetahuan Geografi

Aksiologi dalam filsafat ilmu menyoroti dimensi nilai, tujuan, serta manfaat
praktis dari pengetahuan ilmiah (Putri et al., 2025; Luthfiyah et al., 2024). Dalam
geografi, aspek aksiologis tercermin pada bagaimana ilmu ini digunakan untuk
menjawab kebutuhan masyarakat dan memecahkan persoalan-persoalan keruangan,
seperti perencanaan wilayah, pengelolaan sumber daya alam, mitigasi bencana,
pembangunan berkelanjutan, hingga pendidikan karakter peduli lingkungan (Amiri,
2024; Manakane et al., 2023; Le Sourd & Ricker, 2025). Berdasarkan tinjauan literatur,
terdapat tiga tuntutan aksiologis utama yang semakin mendesak dalam perkembangan
geografi kontemporer.

Pertama, tuntutan terhadap keadilan spasial (spatial justice). Keadilan spasial
merujuk pada distribusi yang adil dari akses, sumber daya, dan kesempatan di ruang,
serta pengakuan terhadap hak-hak kelompok yang terpinggirkan dalam pengambilan
keputusan spasial (Schmidt, 2023; Araya-Cornejo et al., 2023). Perkembangan
teknologi geospasial, jika tidak dikelola dengan bijak, berpotensi memperdalam
ketimpangan spasial yang ada, misalnya melalui pemetaan kawasan kumuh yang
digunakan untuk penggusuran, atau profiling berbasis lokasi yang diskriminatif.
Schmidt (2023) menekankan bahwa geografi memiliki tanggung jawab etis untuk tidak
hanya mendokumentasikan ketidakadilan, tetapi juga secara aktif terlibat dalam
advokasi dan perubahan sosial. Hal ini menuntut para geografer untuk mengintegrasikan
perspektif keadilan dalam setiap tahap penelitian dan penerapan teknologi geospasial.

Kedua, tuntutan terhadap dekolonialisasi pengetahuan geografi. Dekolonialisasi
merujuk pada upaya Kkritis untuk membongkar struktur pengetahuan yang masih
didominasi oleh perspektif Barat, Eropa-sentris, dan kolonial, serta memberikan ruang
bagi epistemologi alternatif, termasuk pengetahuan lokal dan pengetahuan pribumi
(indigenous knowledge) (Zain et al., 2022; Sabihi et al., 2024). Dalam konteks
Indonesia, berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa masyarakat lokal memiliki
sistem pengetahuan yang kompleks tentang mitigasi bencana, pengelolaan ruang, dan
adaptasi lingkungan yang selaras dengan kondisi geografis dan budaya setempat
(Ariyanti et al., 2025; Ramadhan & Taqiyuddin, 2024; Surur & Shiraishi, 2025). Surur
& Shiraishi (2025), misalnya, mendokumentasikan bagaimana komunitas adat Bayan di
Lombok Utara memiliki ontologi dan epistemologi spasial yang unik, yang tidak dapat
dijelaskan sepenuhnya melalui kerangka ilmu geografi konvensional. Mengintegrasikan
pengetahuan lokal ke dalam penelitian geografi bukan hanya masalah keadilan
epistemik, tetapi juga berkontribusi pada efektivitas dan keberlanjutan perencanaan
ruang di tingkat lokal.

Ketiga, tuntutan terhadap pengembangan geoetika (geoethics) sebagai kerangka
normatif dalam penelitian dan praktik geografi. Geoetika mencakup prinsip-prinsip etis
yang berkaitan dengan penggunaan data geospasial, perlindungan privasi, keamanan
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data, akuntabilitas dalam pemodelan, serta tanggung jawab sosial ilmuwan geografi
(Araya-Cornejo et al., 2023; Zhao & Feng, 2023; Le Sourd & Ricker, 2025). Dengan
semakin masifnya pengumpulan dan pemanfaatan data lokasi, isu privasi menjadi
semakin krusial. Data lokasi individu dapat digunakan untuk melacak, memantau, atau
bahkan mengontrol perilaku masyarakat, yang berpotensi menjadi alat kontrol sosial
yang merugikan kelompok tertentu (Schmidt, 2023). Oleh karena itu, pengembangan
kode etik dan prinsip-prinsip geoetika menjadi keharusan dalam era geografi digital. Hal
ini menuntut kolaborasi antara geografer, etikus, praktisi teknologi, dan pengambil
kebijakan untuk merumuskan standar yang melindungi hak-hak individu dan
masyarakat tanpa menghambat inovasi ilmiah.

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa tuntutan aksiologis dalam
geografi kontemporer (PQ3) tidak lagi terbatas pada kemanfaatan praktis semata, tetapi
mencakup dimensi etis, keadilan, dan tanggung jawab sosial yang lebih luas. Geografi
modern dituntut untuk tidak hanya menghasilkan pengetahuan yang ilmiah, tetapi juga
pengetahuan yang etis, inklusif, dan berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan dan
kesejahteraan sosial.

Sintesis: Kerangka Filosofis Geografi Kontemporer

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dikonstruksi kerangka filosofis geografi
kontemporer yang mengintegrasikan ketiga pilar filsafat ilmu dalam hubungan yang
saling terkait. Ontologi ruang yang relasional, berlapis, dan plural menjadi fondasi bagi
epistemologi yang reflektif dan kritis terhadap validitas data serta transparansi
algoritma. Keduanya, pada gilirannya, menuntut aksiologi yang berorientasi pada
keadilan spasial, dekolonialisasi pengetahuan, dan pengembangan geoetika.

Tabel 1. Sintesis Perubahan Filosofis dalam Geografi Kontemporer

Pilar Perubahan Klasik Perubahan Implikasi Praktis

Filsafat Kontemporer

Ontologi Ruang absolut, Ruang relasional, Pendekatan
statis, terukur dinamis, berlapis, multidimensi, integrasi

plural data lintas skala

Epistemologi Positivisme, Post-positivisme, Standar validitas baru,
objektivitas, reflexivitas, kritik transparansi Al, etika
pengukuran algoritma data

Aksiologi Kemanfaatan Keadilan spasial, Penelitian  partisipatif,
teknis, dekolonialisasi, kebijakan inklusif,
perencanaan geoetika pendidikan etis

Kerangka sintetik ini menunjukkan bahwa perkembangan geografi modern tidak
dapat dipahami hanya sebagai akumulasi pengetahuan atau kemajuan teknologi semata,
melainkan sebagai transformasi filosofis yang mendasar dalam cara ilmu ini
memandang realitas, membangun pengetahuan, dan berkontribusi bagi masyarakat.
Pemahaman filosofis yang kokoh menjadi prasyarat bagi geografi untuk tetap relevan,
kritis, dan bertanggung jawab dalam menghadapi tantangan global seperti perubahan
iklim, urbanisasi, ketimpangan sosial, dan disrupsi teknologi.
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Kesimpulan

Penelitian ini telah melakukan tinjauan literatur sistematis terhadap 51 artikel
yang terbit antara tahun 2020 hingga 2025 untuk mengkaji hubungan antara filsafat
ilmu dan perkembangan geografi kontemporer. Berdasarkan analisis yang dilakukan,
terdapat tiga temuan utama yang menjawab pertanyaan penelitian yang dirumuskan.

Pertama, dari perspektif ontologi, terjadi pergeseran fundamental dari
pemahaman ruang yang absolut dan statis menuju konsep ruang yang relasional,
dinamis, dan berlapis. Perkembangan teknologi geospasial seperti GIS, remote sensing,
dan big data, serta pengaruh teori aktor-jaringan dan pemikiran spasial kritis, telah
memperluas ontologi geografi untuk mengakui pluralitas realitas keruangan, termasuk
pengetahuan lokal dan sistem pengetahuan alternatif yang selama ini terpinggirkan.
Temuan ini menegaskan bahwa geografi modern tidak lagi terbatas pada studi tentang
lokasi atau distribusi, tetapi mencakup pemahaman tentang bagaimana berbagai lapisan
realitas saling berinteraksi dan membentuk fenomena keruangan yang kompleks
(Jagdish, 2024; Sabihi et al., 2024; Ikhsan et al., 2024).

Kedua, dari perspektif epistemologi, penggunaan kecerdasan buatan dan big data
dalam penelitian geografi memunculkan tiga tantangan utama: (a) validitas dan
keandalan data spasial yang seringkali mengandung bias spasial signifikan, (b)
transparansi dan "kotak hitam" algoritma yang mengancam prinsip verifikasi dan
justifikasi rasional dalam epistemologi ilmiah, serta (c) subjektivitas dan posisionalitas
peneliti yang tetap melekat meskipun menggunakan teknologi yang dianggap netral.
Tantangan-tantangan ini menuntut pengembangan standar etika dan metodologis baru
yang mampu mengakomodasi karakteristik unik dari data dan algoritma digital, tanpa
mengorbankan prinsip-prinsip dasar keilmuan (Cadirci & Shahtahmassebi, 2025; Flynn
etal., 2022; Li et al., 2024).

Ketiga, dari perspektif aksiologi, geografi kontemporer menghadapi tuntutan
yang semakin mendesak untuk tidak hanya menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat
secara teknis, tetapi juga pengetahuan yang etis, inklusif, dan berkeadilan. Tiga tuntutan
aksiologis utama yang teridentifikasi adalah: (a) keadilan spasial yang menuntut
distribusi adil akses, sumber daya, dan kesempatan di ruang serta pengakuan hak-hak
kelompok terpinggirkan (Schmidt, 2023; Araya-Cornejo et al.,, 2023), (b)
dekolonialisasi pengetahuan geografi yang memberikan ruang bagi epistemologi
alternatif dan pengetahuan lokal (Ariyanti et al., 2025; Ramadhan & Taqiyuddin, 2024;
Surur & Shiraishi, 2025), serta (c) pengembangan geoetika sebagai kerangka normatif
dalam penggunaan data geospasial dan pengambilan keputusan spasial (Zhao & Feng,
2023; Le Sourd & Ricker, 2025).

Kontribusi utama artikel ini adalah menyediakan sintesis literatur yang
terintegrasi mengenai fondasi filosofis geografi kontemporer, yang selama ini masih
terfragmentasi dalam berbagai literatur. Kajian ini menunjukkan bahwa perkembangan
geografi tidak dapat dipahami hanya sebagai akumulasi pengetahuan atau kemajuan
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teknologi semata, melainkan sebagai transformasi filosofis yang mendasar dalam cara
ilmu ini memandang realitas (ontologi), membangun pengetahuan (epistemologi), dan
berkontribusi bagi masyarakat (aksiologi). Kerangka sintetik yang dikonstruksi dalam
penelitian ini memberikan peta konseptual bagi peneliti dan praktisi untuk memahami
dinamika filosofis yang membentuk geografi modern.
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